



U¡tgk menghindari kesalahan interpretasi terhadap judul skripsi yang
diajukan ini maka perlu ditegaskan istilah-istilah fimgsional yang dimakan
dalamjudul tersebut diatas sebagai berikut:
1. Kegiatan
Kegiatap adalah kekuatan dan ketangkasan (dalarn berusaha);
' keaktifan; usaha yang giat.l Sodang kegiatan yang dimakzud dalam sk¡ipsi
ini adalah usaha yang dilakukan oleh rohaniawan di seksi Bintal Lanud
Adi Sucipto Yogyakarta.
2. Bina Rohani Islam
Bina rohani Islam adalah nama lembaga keagamaan yang berada
di Lanud Adi sucipto yang bertugas membina rohani Islam terhadap
anggota militer. Sedangkan pembinaan sendiri adalah sesuatu usaha yang
dilakukar dengan dengaor sadar, bu'encana, teratur dær terarah, serta
bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala
aspeknya.2
Pembinaan tersebut dapat berupa bimbingan, pemberian informasi,
stimulasi, persuasi, pengarvasan dan iuga pengendalian diri. Pada slaipsi
' W. J. S. Poenvadarmintq Kamus Ilmum Bahasa Indonesia, (Jaka¡ta: Balai PustakA
1984), Nm. 322
t D"pug Rl, Pota Pembinaan Mahasiswa IAIN, (Jakwta: Dirjen Pembinaa¡r
Kelembagaan Agama Islam, Direklorat Pembinaan Perguruam Tingi Agama lslanq 1983), hlm. 6
i
2
ini pembinaan dibatasi pada pembinaan mental rohani Islam, yaitu
pembinaan mental masymakat dalam rangka membentuk, memelihara,
dan meningkatkan ketaqwaan tefhadap Tuhan Yang Maha Esâ yaitu
melak¡kan semua yang diperintah-Nya dan meninggalkan semua yang
dilarang-Nya.
Sedangkan yang dimaksud dengan Bina Rohani Islam dalam
skripsi ini adalah Lembaga Keagamaan lslam yang ada di Lanud Adi
Sucipto yang benrsaha mengembangkan kepribadian rohani Islam
terhadap an ggota militernya.
3. Rohaniawan
C)rang yang ahli dalam hal kerohanian, orang yang bekerja kùustls
dalam bidang rohari. Orang / anggota pøsonil yang ditugaskan oleh
pimpinan dalam hal ini yakni komandan pangkalan Adi Sueipto melalui
kepala seksi Bintal yang mana untuk menrbantu, membina, membimbing
anggota atau personil yang sedang dilanda problem atau masalah yang
dideritanya yaitu benrpa mâsalah rohani.
4, Seksi Bintal
Salah satu unit atau instansi yang terdirí dmi bebm'apa personil
yang dipimpin oleh salah seorang pimpinan yang diberi tugas dan
wewenang oleh komandan pangkalan Adi Sucipto khusus unttlk
menangani dan membmtu anggota yang menrbutuhkannya, dalam hal ini
ialah untuk pembinaan mental seorang prajurit'
3
5. Lanud Adi Sucipto
Lanud adalah singkatan dari pangkalan dan udara, sehingga
menjadi kata pangkalan udara. Adi Sucipto adalah nama salah seorÍlllg
pahlawan Nasional atau pahlawan Dirgantara yang telah gugur dalam
menjalankan tugas kemanus'aan, yaitu dalam misi membawa obat-obatan
dari palang merah Inteffìasional yang berada di negara Malaysia untuk
menuju ke Negma Kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan penegasan
judul tersebut di atas, maka penelitian ini dibatasi pada masalah: yaitu
usaha pembinaan rohani Islam yang dilakukar oleh para rohaniawan Bina
Rohani Islam yang berada di seksi Bintal Lanud Adi Sucipto.
8. I,ATAR BELAKANG MAS.A'LATI
Pembinaan mental pada hakekaürya adalah pembinaan manusia.
Manusia terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu fisik, intelektual, dan mental.
Dalam upaya pengembangan kualitas manusia, ketiga unsur tersebut harus
dibina secaÍâ serasi, selaras dan seimbang. Kondisi ketiga unsur tq'sebut
mempengaruhi keseluruhan kualitas manusia. Semakin sempurna kondisi
setiap ùnsur, semakin sernpurna pula kualitas manusia tersebut. Sebaliknya
kelemahan dan kekurangan dari salah satu atau semua unsur akan menurunkan
keselunrh arr kualitas manusia.
a. Unsur Fisik; unsur fisik atau lahiriah merupakan unsur yang dengan
mudah dapat diamati mutu atau kondisinya, baik kelebihan maupun
kekurangannya; kelengkapannya, keindahannya sera kesehatannya. Olch
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sebab itu orang sering terkecoh dalam memberikær pmilaian kalau hanya
didasarkan pada kesan pertama tentang keadaan fisik. Fisik yang sempurna
belum textu mencerminkan keluhuran dan kemuliaan seseorang sebagai
manusia secara utuh. Kelengkapan keindahan tubuh serta kesehatan fisik,
baru sebagian dari kuatitås manusia unftk me,trenhrkan kualitas manusia
masih harus dinilai unsur intelektual, ketrampilan, datr moral.
b. Unsur intelektual. Unsur ini tidak langsrmg dapat diamati kualitasnya.
Kualitas intelektual ditentukan sejauh mana keluasan dunia ilmu
pengetahuan dapat dikuasai, ketrampilarurya dalam mernecahkan masalah
yang dihadapi kemampuan ini sifatnya abstrak, tidak dibatasi oleh kondisi
fisik yang dimilikinya. Mutu ilmunya diukur menurut kaidah-kaidah ilmu
pengetalruan yang berlaku, serta manfaat dmi teori atau penemuan-
penemuannya,
c. Unsur mental; unsur mental merupakan unsur yang sangat menentukan.
Mental merupakan pendorong, pengendali tingkah laku dm perbuatan
manusia. Kelemahan dan kekurangan dalam aspek fisik dapat terangkat
karena kelebihan dalam aspek moral. Sunærgat dan laeatifitas dapat
menerobos batas-batas yang diakibatkan oleh kelemahan fisik, sebaliknya
mental yang tidak baik d4at menjennnuskan pemanfaatan fisik secma
tidak bertanggungiawab. Demikian juga peranannya dalam mendorong
dan mengs'ìdalikan kemampumr intelektual. Teori yang benar seema
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ilmiah dapat digunakan secara tidak bertanggungiawab kmena
bertentan gan den gan ni lai -nilai kemanusiaan3
Pada dasarnya manusia menginginkan dirinya sehat, baik sehat jasmani
manpun sehat rohani, sehingga bisa melaksanakan tugas sebagai seorang
prajurit yang handal, tangguh dan ffengginas, Maka tidak sia-sia Allah
menunmkan Al-Qur'an yang didalamnya ada petunjuk-petunjuk tentang
pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit atau problern yang terjangkit
pada diri manusia, baik penyakit fisik maupun penyakit psikis. Dalam A1-
Qur'an Surat Al-Isra' ayat 82 disebutkan :
S."h Tr bþjð åÅ"Jr'-tåS ra 1* ¿l$l "dle UIL
ljtÁï! liþl.tLJl
Artinya : "Dan kami turunksn dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penowor
dan rahmat bagi orang-orãng yang heriman dan Al-Qur'an itu tidaklah
menambah kepada orang-rang yang dmlim selain kcrugian". (QS. Al-Isra' :
82).'
Oleh karena itu orang-orang muslim dituntut untuk dapat menuntun
atau membina manusia pada jalan Allah. Anggota i personil yang mengalami
pembinaan akan selalu dihadapkan pada perasaan ketidakpastian yaitu akan
timbul goncangan mental dar jiwanya mengenai problem yang dideritanya.
Seorang anggota personil yang mempunyai kondisi demikian sangat
memerlukan bantuan, tidak hanya bmrtuan fisik akan tetapi juga bantuan non
3 Petrn',;uk Pelaksanaan Pembina¿n Mental ABRI, Surat Keputusan Pangab hlomor
Skep/430/VIVl992, Tanggal 25 Juli 1992 hal.23-24.
a Departemen Agama RJ,,Ål-Qur'an dan Terjemahannryl (,lakarts : Proyek Pengadaa.n
Kitab Suci Al-Qur'an, 1984/1985), hal.437,
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fisik yang benrpa banluan spiritual atau binaan rohani yang dapat
menimbulkan rasa optimis dalam menghadapi cobaan dari Allah.
Selama ini para personil prajurit militer banyak yang mengalami
kecemasan, merasa tidak tenang ketika mereka menghadapi masalah yang
timbul dalam kehidupan sehmi-hmi. Dengan permasalahan tersebut yang pada
akhirnya dapat mengganggu mental para anggota prajurit. Biasanya mereka
melænpiaskan keadaan jiwarya tersebut misalnya dengan minum-minuman
keras.
Jelaslah bahwa pelayanan pembinaan mental yang dilaksanakan oleh
para rohaniawan di seksi Bintal Lanud Adisucipto itu tidak terbatas pada
pelayanan mental yang berdasm aturan-aturan militer tetapi juga pelayanan
mental yang berdasmkan agama.
Dengan demikian pendekatan keagamaan dalam bantuan rohani
tersebut kepada anggota / personil dapat diberikan kesadman bahwa
problemnya ada hubungannya dengan nilai keimanannya yzurg mungkin pada
saat itu telah berktnang pada jiwa seseorang.
Oleh sebab itulah maka bina rohani Islam sangat dipedukan dalam
mengatasi jiwa seorang prajrnit untuk pmgobatan yang tebih lanjut,
khususnya dengan pendekatan agârna Islam, misalnya : shalat, dzikír dan doa-
doa untuk kekuatan jiwa dan pmdorong dalam dirinya unhrk proses
penyembuhan problem yang dideritanya. Perlu disadari bahwa setiap personil
membuftihkan porsi bantuan atau santtman dmr cara penyampaian yang
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berbeda. Namun dernikian dapat pula inforrnasi keagamaan yang bersifat
umum disamping secara Personal.
Dengan pentingnya mental spirituat ini, maka perlu diadakan
pembinaan personil di bidang agama. Islam adalah agama yang haq, universal
serta merupakan rahmat bagi setwuh alam. Karena itu Islam mendorong
perneluknya untuk mewujudkan kemaslahatan dan kesejatrteraan hidup lahir
batin di dunia dan di akhirat kelak. Disamping itu Islam merupakan agafna"
dakwah dalam arti menuntut pemeluknya untuk menyebarluaskan atau
mendakwahkan agama tersebut kepada orang lain. Oleh karena Islam adalah
agama dakwah, maka menrpakan kewajibmr bagi setiap Muslim dalam situasi
dan kondisi apapun dær dimanapun menurut ke,mampuan dan profesi masing-
masing untuk menyeru amar md'ruf nahi munkør. Kewajiban menyampaikan
ajman Islam dilalarkan dalam segala sektor, misalnya : pendidikan, sosial,
ekonomi dan kesehatan.
C. R.UMXjSAN MASÄT,AT{
Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan rohani Islan"l di seksi Lanud Adi
Sucipto Yogyakarta yang berupa konseling dan ceramah singkat/kultum?
2. Apa manfaat pembinaan rohani Islam yang berupa konseling dan ceramah
singkat/kumlÌmbagi para anggota Lanud Adi Sueipto Yoryakarta?
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3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam keberhasilan
pelaksanaan pembinaan rohani Islam di Lanud Adi sucipto Yoryakarta?
D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan rohani Islam di seksi Lannrd
Adisucipto yang berupa konseling dan ceramah singkat/kultum.
2. Unttrk mengetahui manfaat pembinaan rohani Islam yang berupa
konseling dan ceramah singkat4cultum bag para anggota Lanud
Adisucipto Yoryakarta.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang bisa mendukung dan menghambat
dalam keberhasilan pelaksanaan pembinaan rohani lslam di Lanud Adi
Sucipto Yogyakarta.
E" MAN F,AA.'T P ET{ELT'TIAN
Manfaat yang penyustur harapkan dari hasil purelitian ini adalah :
1. Untuk mo'ringkatkan peranan bimbingan rohani dalam memberikan
motivasi kepada personil agar dalam dirinya muncul suatu kesadaran dan
bergerak ke arah yang positif, dinamis dm me,mprmyai kryribadian yang
utuh supaya memperoleh kebahagiaan dan keselamatan hakiki.
2. Sebagai sumbangan pønikiran yang diharapkan untuk mørgenrbangkan
bimbingan penyuluhan Islam dan rohmiawan dalam mmentukan materi,





Pengertian pembinaan menurut bahasa yaitu bangun, bangunan
yang mempunyai arti pembargrman atau penrbaharuan. Dalam hal ini
yang dimaksudkan pørulis adalah pernbinaan rohani Islam. Untuk
mengetahui lebih rinci tentærg pengertian punbinaan yang akan
dipergrurakan dalam skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis
kernukakan pengeftiur pernbinaan menurut beberapa ahli:
1. Pembinaan menurut pengertian A. Mangunhardjana adalah: suatu
proses belajar dengar mempelajari hal-hat yang belum dimiliki
dengan tujum membantu orang yang menjalani, untuk
membetulkan dar mengembangkan pengetahuan dan kecakapan
yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan
baru untuk murcapai tujuar hidup dm kerja yarg dijalani secara
lebih efektif.s
2. Pembinaan menurut pengertian Zakiah Darodjat adalah suatu
usaha yang dilakukan durgm sadar, bercncana, teratru dan
terarah serta bertanggungiawab wrtuk mengembangkan
kepribadian dengan segala aspeknya.6
3. Pembinaan menurut pengøtian Asmuni Syakir adalah: suatu
usaha menrpertahamkan, melestmiXçan dan mmyenrpunT akan umat
5 A, Mangunhardjan4 Pembinaan,{rri dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, l986),
6 Zakiah Daradjad, Pola Pembinaan Mahasiswal1/¡/, (Jakarta: Depag RI, l9B3), hal. 6
hal. 12
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manusia agar mereka tetap beriman kçada Allah dørgan
rnenjalankan syariatNya sehingga mereka menjadi manusia yang
hidup bahagia di drmia dan di akheræ.?
Dengan pengertian-pengertian tersebut di atas maka dapat
diambil kesimpulan pengertiar pembinam Rohani Islarn yaitu suatu
usaha untuk mengembangkan pe,ngetahuan rohani dan kecakapan
dalam melaksanakan kewajiban beragama dengan menjalankan
syariat-syariat-Nya sehingga menjadi manusia yang hidup bahagia di
dmia dan akherat.
b. Tujuan Pembinaan
Tujuan pembinaan adalah identik durgan tujuan dakwah,
karena unsur-ulsnÍ dakwah sama dengan un$r-unsur pembinaan
rohani Islam. Tujuan dakwah bermacam-macam, namun pada
dasarnya adalah sama.
Tujuan dakwah menurut beberapa orang ahli adalah sebagai
berikut:
a) Tujuan dakwah menurut Amrullah Achmad adalah : terwujudnya
masyarakat adil dan makrnur yang diridhoi Allah SWT.8
b) Tujuan dakwah tnenuntt A. Hasmy adalah sebagai berikut:
membentangkan jalan Allah di atas bumi yang dilalui manusia,e
7 Asmuni Syakir, Da,çar-Da,çar Strutegt Dttkwah Islam, (Sutabaya: Al-lkhlas, 1983),
hal. 20.
8 Amrullah Achmad, Diktat Kutiah Metodologi Dakwah Islam Sistem, Metode dan
Tehnik Dakwalz, (Yogyakarta: MATSIDA, 1986), hal. 59
o A. Hæymy, Struktur Dakwah Islam Menurut Al-Qur'an, (Jakarla'. Bulan Bintang,
l9T4), hal. lB
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c) Tujuan dakwah menìrnrt Masdar Helmy adalah sebagai berikut:
1) Terwujudnya masyarakat yang mempercayai dan menjalankan
sepentrhnya aj aran-aj aran I sl am.
2) Dengan terwujudnya masyarakat yang menjalankan ajæan
Islam, tercapailah masyarakat yãìg amaû dan damai sejahtera
lahir dan batin, adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT.
3) Hidup manusia mempunyai tujuan, tujuannya se'perti yatg
digariskan Allah SWT. sesungguhnya ini pulalah yang
menjadi pokok dari daku/ah Islam yaitu mengajak dm
membawa mmtusia agar berbakti dan taat kepada Allah SV/T
yang menciptaknr dan memeliharærva- I 0
d) Tujuan dakwah menurut Rosyad Sholeh adalah sebagai berikut:
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di
akherat yane diridhoi oleh Allah SWT.Ir
e) Tujuan dakwah menurut Masykur Amin adalah sebagai berikut:
1) Tujuan tmtuk perorangan yaitu terbentuknya pribadi muslim
yang mempunyai iman yang kuat, berperilaku sesuai dengan
hukum yang disyariatkan Allah dan berakhlakul kmimah.
2) Bagi keluarga yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh
tentram dan cinta kasih antara anggota keluarganya.
3) Tujuan untuk masymakat yaitu terbmrtuknya masyarakat dunia
yang penrìh durgm kedamaiam dan ketenmgan, dengan
r0 Masdar Helmy, Problematika Dakwah dan Pedo¡nan MuballigÌ2, (Semarang; CV
Toha Putra" 1970), hal. 34
rr Rosyad Shaleh, Management Daltwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang f 977), hal. 31
t2
tegaknya keadilan, persarnaan hak dan kewajiban, tidak
adanya diskriminasi dan eksploitasi, tolong menolong dan
saling menghormati.12
Dalam beberapa macam ttduan dakwah tersebut dapat penulis
simpulkan bahwa hrjuan dakwah pada intinya adalah untuk mørcapai
kebahagiaan dunia dan akherat.
2. Pernbinaan rohani sebagai salah satu bentuk dakvi¡ah
Menurut HM. Arifin dalam bukunya Psikologi Dakwah
memberikan pengmtian :
Dalmah adalah sebagai saalu kegiatan ajakan baik dalam bentuk
tulisan, lisan, tingl<ah lalu dan sebagairrya yang dilalakan secara
sadar dan lerencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik
secara individu maupun secdra kelompok agar timbul dalam
dirinya suctlu pengerlian, kesadaran, sikap penghayalan serta
pengamatan ajaran agamã sehagai WSan yang disampaiknn
kepàdanya dengan tønpa adanya ui*r-untwr paksaan.t3
Sedangkan secara operasional, M. Adnan Harahap mengatakan
bahwa
Dalm'ah adalah sebagai suatu usaha merubah sikøp dan tingkøh
lalat orang dengan jalan menyamryiløn informasi tentang ajaran
Islam dan menciplakan kondisi serta situasi yang diharapkan
dapat mempengaruhi sasaran dalcwah sehingga terjadi perubahan
ke arah ,sikap dan tingknh lalat posilif menuruf norrnã-norma
ajaran agama Islam.
Dengan demikian dakwah adalah mengajak untuk merubah tingkah laku
yang tidak baik menjadi baik.
12 Mæykur Amira llfctode Ðsfuryh Islam ¿lan Bebera¡n Kepatus'an Pemerintah
Tentang Aktifitas Kcagamaan, (Yogyakarta: Sumbnngsilt, I9B0), hal. 22
't M. Arifin, Psiknlogi Dakwah" (Jakarta: Bularr Bintang 1977), hat. 17.
la Nasruddin Flarahap, Cs (€d), Dølamh Pembangtnan, (Yogyakarta : DPD Golongan
Karya Tingkat I DlY, 1992),hal,2.
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Dari pmgertian dakwah di atas dapat dikatakan bahwa dakwah itu
mempunyai arti yang luas meriyangkut seluruh kehidupan manusia.
Dakwah ini nampak ku* pada upaya untrft merubah kondisi negatif ke
kondisi positif, atau unhtk memperbaharui dalam makna meningkatkan
kondisi negatif mortrju kondisi yarg lebih positif lagi, atau juga merubah
kondisi yang sakit ke kondisi yang sehat.
Jelaslah bahwa usaha dakwah meliputi ke dalam segala bidang
kehidupan manusia. Sedangkan benmk dakwah pun tidak membatasi
dengan lisan atau ûrlism, tetapi juga dengm amal usaha yang nyata yang
dapat dilihat dan disaksikan buktinya sebagai suatu yang terwujud dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya: pembangunm sar¿ma te,l'npat ibadah yatg
bempa masjid dan lain-lain, Praktek dakwah yang diadakan di masjid atau
di kantor-kantor atau safiran-satuan, telah ada anggota khusus yakni bagian
Binroh / Bina Rohani yang berusaha meringankan dan membantu
penderitaan mo,tal atrggota secara kejiwaan dengan meningkatkan
keimanan atau keagamaan mereka kepada Allah, memohon kepadanya
agm sabar dalm menerima cobaan buupatekman atau depresi sefta sabar
untuk kesanbuhannya atau menerima kenyataan yang lebih pahit
sekalipun itu sebuah kernatian.
3. Dasar-dasar pembinaan rohani terhadap anggota / personil
a. Pengertian dan tujuar pCInbinaan rohani Islam
Fembinaan rohani Islam (mental agama) yang dimaksud
adalah pemberimr bäntuan atau pertolongan kepada seseorang atatt
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sekelompok orang untuk mengatasi kesulitan di dalam hidupnya,
sehingga seseorang atau 'sekelompok orang tersebut mampu
mengatasinya sardiri dan timbul kesadaran diri untuk moryerahkan
dirikepada Allah.
Menurut H.M. Arifin mengatakan bahwa :
Bimbingan penyuluhan agama adalah segala kegialan yang
dilalatkan oleh seseorang dalam rangkø memherikan bantuan
kepada orang lain yang memerluksn atau mengalamÌ
kesulitan rohanioh dalam linghtngøn hidupnya agar supdya
orang lersebut mampu mengalasinya sendiri kørena timbul
kesadoran atau penyerahan diri terhadap kelansaan Tuhan
YME sehingga timbul dalam diri pribadinya suatu cahaya
harapan kehahagiaan hidup saat sekßrang dan masa akon
datatng.t5
Pembinaan rohani yang diberikan di Lanud Adi Sucipto adalah
merupakan suatu bentuk kegiatan atau usaha psikologis untuk
menanamkan ajaran Islam dan dapat menjalankan nilainilai Islam
yang terkandmg dalam ajman agama Islam tersebut, juga agar diri
personil dapat menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sehingga
dapat mencapai tingkat kebahagiaan, kesejahteraan dan keselamatan
serta sabar, tawakkal kepada Allah SWT dalam hidupnya dan juga
memberìtnk pribadi yang kuat immnya.
Sedangkan hrjuan pembinaan rohani adalah :
Terbinanya manusia yang sejahtøa lahir batin, material,
spiritual, dunia akhirat, yaitu dengan jalan :
tt ÌvI. A.ifin, Pota*-pokok PiÌriran te¡llarîg Bimbingan Penyuluhan 'Lgama, (Jakarta:
Bulan Binlang, I977) hr¡J. 25.
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1. Menyadmkan mggota agar memaharri dan menerima cobam
yang sedang dihadapi dengan ikhlas.
2. Ikut juga memecahk?n dan meringankan problema kejiwaan yang
dideritanya.l6
Sedang berat dan ringannya tekanan kesulitan yang sedang
dihadapi anggota / personil khususnya itu ditentukan oleh sikap
jiwanya sendiri. Menurut Yunan Nasution dalam bukunya
Pegangan Hidup jilid I murgatakan bahwa sikap jiwa itu ada dua
macam, yaitu:
1. Yang positif yaitu : menghadapi kesulitan-kesulitan dengan
menegakkm kepalq hati tenmg, pikiran jemih tidak
kehilan gan keseimbangan.
2. Yang negatif yaitu: menghadapi setiap kesulitan dmgan
semangat yang lesu, menyerah, gugup, hilang akal, sehingga
dikuasai oleh kesulitan itu sendiri.lT
3. Memberi peringatan dan bimbingan kepada penderita dalam
melaksanakan, kewajiban harian yang harus dikerjakan dalam
batas kemampuan.
b. Pernbinaar Rohani menurut Al-Qur'an dan Al-Hadits
Islam memberikan petunjuk dan hrntunan bagi umatnya yang
selunrhnya tertera dalann kitab suei Al-Qur'an. Allah Yang Maha
Kuasa dan Pemurah telah n¡enurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk
t6 ,4. W¿tik Pralikn¡'a, .A' Sa]am, hd. Sofro, Islam, Etika fun Kesehatan, (Jakarta I C\¡
Rajarvali, 198(ù, hal. 260-261.
't Yunan Nasution, I'egangan Hirfup jilid l, (Solo : Ramadhnnì, 1984)' håì. t5.
t6
untuk manusia di dunia, baik benrpa larangan maupun kewajiban
tertentu sebagai bimbingan terhadap pribadi dan akhlak umatnya
sepanjang hidup manusia. Dalam hubungannya dengan pembinaat
rohani, Al-Qur'an dalam surat Al-lsra' ayat 82
T¡ bþ"-bð &i¡ t\Å,å -é t* rl$l -iJ- ¿l$j
ljLÂ f! b*^l-tLll iJ
Artinya:
"Dan kani turunkan dari Al-Qur'an slløltt yang menjadi
penuwor dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-
Our'an itu tidaHah menambah kepada orang-rang yang
rJzatim sel ain kerugian " .l8
Dmi tafsir ayat 82 Surat Al-Isra' tersebut diatas, jelaslalt
merupakan salah satu tmda kekuasaan Allah yang ditujukan kepada
manusia di bidang penyakit dan cara penyembuhannya (masalah dan
solusinya) yang dimaksudkannya adalah agar manusia yakin bahwa
Al-Qtu'an itu benar-benar kebenarannya sertakeberadaannya dan juga
dijelaskan bahwa Al-Qur'an itu mengandung perubahan dan
bimbingan mental, baik itu perubahan ilari keraguan dan prasangka
kepada kebenman dan logika serta dari ketidakpastian kepada
kepercayaan dan keyakinan. Dalam hal ini penyembuhan problen'r /
penyakit fisik yang mempunyai dampak terhadap psikis atau penyakit
luar yang 'iustru menimbulkan tekanan jiwa dan menimbulkmr
penyakit yang lebih parah. Dan hal tersebut yang memerlukan proses
penyembuhan rohani melalui pendekatan egaJna Islam.
Ayat lain yang senada dengan ayat diatas adalah :
rB Depnrtemcn Agnma Kt" op ciî., hâI. 437
t7
.,9 IT åG¡r F."J"d,r* â1ipþ"aS;ta"$ r.!,Úll Þ"1[
, 
-Cþ"¡^f, uu^L*j3 .g rir J ;.9i -Jl
Artinya:
"Hai manusia, sesungguhnya telah dalang kepadarmt
pelajaran dari Tuhannru dan yang menyembuhkan bagi
penyakit-penyakit bagi orang-orang yang beriman". (QS
Yunus : 57).re
Jelaslah bahwa sesuatu yang ada di dunia ini hanyalah Allah
yang kuasa. Baik berupa kesehatan yang dipmoleh maupun kesukaran
hidup, kesulitan, penyakit dan halangan-halangan yang mengganggu
kesejalrteraan manusia hidup di dunia. Maka manusia diharapkan akan
meminta pertolongan Allah dengan sungguh-sungguh agar kesulitan
hidup itu dapat terelalckan dan hanya Allah tempat berserah diri dan
kembali. Dalam Al-Hadits juga disebutkan betapa pentingnya manusia
berusaha dalam upaya kesejahteraan hidupnya dan apabila terjadi
sesuatu yang tidak sesuai dengan norma-nofina agÍlma atau terjadi
sesuatu yang menggmggu kesejahtøaan manusi4 Allah merûberikat
petunjuk melalui utusan-Nya yaitu Rasulullah, dalam hal ini
Rasulullah telah bersabda yang artinya :
Abu Said Al Khudri r.a. berknla: Saya mendeng,ar Rasalullah
hersabda: "Siapa diantara knmu mel¡hal mungkar, harus
tnerubah dengan tangannya, bila tidak dapaÍ makn dengan
tnulut (lisannya), apabíla tidak dapat mafui dengan hatinya,
dan ini ,selemah-lemahnya iman". (HR Muslim).2o
'n lbitJ.,hal. 315.
20 
Salam Balu eisy,'I'erj emah Riadhus Shotihin, (Bandung : PT. Al-Ma' arif, 1981), hal'
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Dengan deßikian maka usaha manusia dalam menerima suatu
kesulitan hidupnya haruslah dengan usaha yang semaksimal mungkin,
manusia tidak diperbolehkan putus harapan dalam usahanya mencapai
kesejahteraan hidup, dan dengan do'anya seorang rohaniawan
mengusahahan seomng anggota atau pøsonil sembuh dmi problem /
masalatr yang dideritanya. Disamping itu juga dengan lisarurya dan
hatinya selalu memohon kepada Allah akan kesembuhan dari masalah
yang dihadapinya. Dengan demikian seorang yang profesional dan
profesinya sebagai rohaniawan dapat berdakwah pada sasmannya
dengan lisannya terlebih dahulu.
Agama adalah kebutuhan jiwa yangharus dipenuhi dan ajaran-
ajarannya bermaksud membina manusia yang berjiwa bersih dan
berbudi pekerti yang lulnn. Bagijiwa yang gelisah kmena margalami
suatu kesulitan hidup, agama akan memberikan jalan dan penerang
hati.
Zakiyah Drajat menjelaskan :
Kepercayaan Wng sangguh-sungph kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan memberikan pengertian i.si dan arti ajaran
agama, sehingga agama betul-betul dapat mengendalikøn
sikap, tindaknn dan tingkah lafunya dalam menghadapi
segala macam persoalan hidu¡t.z'
Maka jelaslah bahwa agama itu mmrberi jalan memberi ema
mengendalikan ketenangan jiwa atau batin. Karena agama memberi
2' Zakiyah Darad.iad, ]'en¿ltdikatr.Agama daløm Pembinaan Mental, {"Iafrerte ; Bulan
Binlang I9ß2), hâl. 4-s.
19
tuntunan, konsep dan falsafah hidup yang meyakinkan dan benar.
Dalam kaitannya dengan ketenangan jiwa, agama memberikan peran
yang penting dan tingg dalam proses mempercepat penyembuhan
dalam penanganan yang bersifat kejiwaan bagi anggota yang sedang
mengalami kegelisahær dalam fisiknya. Dalan hal ini Zakiyah
Daradjad juga menerangkän sekali lagi bahwa: sangat erat
Irtrbungaurya antua agrima dan ketenangan jiwa dan betapa besar
sumbangan agama dalam mempercepat penyembuhan. Ternyata
agama menrpunyai peratran yarg sangat parting dalam peranan jiwa.22
Dari keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa agama
menolong seseorang yang mengalami goncangan jiwa karena penyakit
yang dideritanya, karena agâma sanggup menolong orang untuk
menerima kenyataan dan kekecewaan dørgur jalan mønohon ridha
Allah.
I-lal yang sama dijelaskan Aulia dalam bukunya Agama dan
Kesehatan Badan / Jiwa bahwa:
Pengohatan kejiwaan itu akan susah dapat dijalankan sebaik-
baihrya, bila ia tidak disandarkan kepada agama terl)tama
bila ke.w.sahan kejiwaan agak susah adanya.z3
Jelaslah bahwa peranan agama sangat penting dalam
kehidupan manusia dan dengan agama dapat mendekatkan diri dmrgan
Tuhannya. Begitu jugapada diri anggota.
Zakiyah Daradjad, Peranan ,{gama dalam KesehaÍan MenÍal" (Jafrarta ; CV, Haji
Mas Agung, 1990), hal. 76.
" Aulia, Agama dan Kesehatan Radøn / Jiwa,(Jakarta : Bulan Bintang t9B0), hal. 14.
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Pembinaan rohani yang diberikan oleh para rohaniawan di
Lanud Adi Sucipto sangat diperlukan, karena mereka tidak hanya
membutuhkan pelayanan fisik namun juga memerlukan suatu
ketenanga¡ jiwa dalam diri anggota atau pembinaan mental mereka.
c. Unsur-unsurBimbingan
Unsur-unsur bimbingan adalah meliputi :
1. Unsur Subyek (ponbimbing) yaitu seseorang yang betugas
melaksanakan bimbingan. Pembimbing di sini adalah sebagai
ofang yang befimggungiawab dalan, mmyelesaikan permasalahan
klien (anggota TNI-AU). Adapun tugas dari pembimbing adalah
memberikan pencerahan jiwa sampai kepada pengenalan ajaran
agama kepada mereka (Conseler),2a
2. Unsur obyek (Anggota TNI-AU dan Sipil) yaitu seseorang yang
mempunyai masalah dan atau menghadapi masalah.
3. Unsur materi yaitu semua materi bahan atau sumber yang dapat
dipergr.rnakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh
klien yang bersumbet dari ajman Islam.
a. Materi pembinaan mental yang digunakan pada hakekatnya
adalah materi yang mendukung pencapaian tujuan yang telah
ditentukan berdasarkan pemikiran bahwa pembinaan mental
TNI pada hakekatnya adalah upaya pernrbinaan síkap dan
perilaku sesuai nilai-nilai 1945 dan nilai-nilai TNI 45, maka
2a Arifin, op.ciî" hå1. 50
2t
mat€ri dasm pmbinaan me,ntal TNI adatah materi yang
mengandung nilai-nilai tersebut dengan segala bentuk
perwujudan, penjabaran dan pengembangannya. Materi
tersebut diarahkan untuk memberikan pemahaman atau
pengetahuan yang kemudiar akan merumbuhkan sikap mental
dan perilaku.
b. Struktur materi berdasarkan komponen Bintal, adalah sebagai
berikut :
1) Maten pembinaan mental rohani bersumber pada nilai-nilai
dan ajmm agama.
2) Materi pembinaan mental Ideologi yang bersumbø pada
nilai-nilai Ideologi rregara pancasila.
3) Maten pembinaan mental fi'adisi kejuangan yang bersumber
pada nilai budaya dan tradisi kçrajtnitan bargsa
Indonesia.2s
4. Unsur metode yaitu cara atau jalan unhrk menyampaikan bantuan
atau pertolongan terhadap seseorang atau sekelompok orang yang
berisi ajakan, dorongan dalam usaha mempengaruhi individu
maupun kelompok supaya timbul polgefüan kesadaran,
penghayatan, dan pengamalan ajaran agama . Adapun metode-
metode yang dipakai dalmr pembinaan rohani adalah :
25 Petunjuk Pelaksana¿n Pembinaan Ment¿l ABRI, Surat Keputusan Pangab hlornor
Skep/430/VII/1992, Tanggal 25 "luli 1992.
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1) Dengan lisan
Metode ini dapat disampaikan dengan cara:
a. [Ìace to face yaitu dengan cara ftkar pikiran serta
meyakinkan pihak pasien tentang suatu kebenaran' Menurut
H.M. Bâried Ishom dalam makalahnya "Pe,ranan Santunat
Spiritual di Rumah Sakit Islam mer{elaskan balrwa :
Metode ini efelarf"ya dapat ditingkatkan lagi,
apal.agi hubungan antara penyantun dan penderita
tidak dilahtlum secara.formal. Soal dapat dilqlakon
secara bebas dan akrab, apalagi santunan ãgamû
dilayani oleh penyantun yang seienis dengan merekn
yang disantuni.z6
b. Dengan kelompok, yaitu dengari cara bersama-sama atau
dengan massal, dm tittak terlalu sering dilakukan, misalnya :
kultum sehabis sholat berjama'ah di waktu sehabis sholat
maghrib dan sholat shubuh.
2) Dengan Tulisan
Metode ini ditujukan kepada mereka yærg tidak buta humf. Cara
ini dapat dilaksanakan misalnya:
- Tulisan atau gambar-gambar yang bernafaskan Islam dan
m encsrmink an tentan g kesehatan.
- Menerbitkan buku-buku yang berisikan tuntunan agama
unttrk orang yamg ditimpa masalah.
- Membuat perpustakaan yang dilengkapi dengmr buku dan
maj al ah yan g bernafaskan I slam.
26 Akhm¿d W¿tik Prahiknya, op.cit. hd.262
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3) Dengan Suara
Metode ini serupa dengan cara lisan yang massal, perbedaannya
isi siararurya cepat sampai kepada pasien kepada klien di tempat
masing-masing, adapun isi siaran adalah :
- Bacaan-bacamr al-Qur'an dar terjernahannya-
- Adzan di setiap waktu sholat tiba.
- Shalawatan, musik, nyanyian yang bemafaskan Islam.
4) Audio Visual
Metode ini dapat dilaksanakan antara lain dengan cara
pemasangan televisi, pemutaran Fikm dan sebagainya.
G. METODOLOGI PENN,LTTIAN
1. Penentuan Strmber Informasi
Sebelum menentukan sumber informasi, lebih dahulu penulis
menentukan data-data yang diperlukan atau obyek penelitian yang
menjawab permasalahan yang diteliti. Yang menjadi dat¿-data pokok
antara lain:
a. Gambaran umum tentang seksi Bintal Lanud Adi Sucipto.
b. Sejarah dan perkembangannya.
e. Sarana dan fasilitas yang ada di seksi Bintal Lanud Adi Sucipto.
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Adaprur yang penulis jadikan sebagai subyek penelitian atau
orang-orang yang menjadi informan dan responden adalah sebagai
berikut:
a. Pimpinan Bintal Lanud Adi Sucipto,
b. Para pembimbing bimbingan rohani (rohmiawar).
c. Personil / anggota Lanud Adi Sucipto.
2. Metode Pargumpulan Data
Dengan penjelasan tersebut di atas dalam penelitian ini
menggrmakan metode.metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode inter-view
Metode interview atau wawancara yaitu metode unhrk
mernperoleh data yang dilakukan dmgan bertanya jawab seoara
langsung, antara peneliti dengan subyek yang diteliti. Sutrisno Hadi
manerangkan peagertim interview adalah se'bagai berikr*:
Suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana ada dua orang
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
rnuka yang lai¡r mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya.z'
Kemudian interview yang digunakan penulis adalatr interview
bebas teryirnpin artinya bahwa penulis dengan kebebasannya secara
maksimal dan dapat diperoleh datayang mendalam, tetapi penulis juga
tt Sutrisno HaÅ| Metode Researc'h, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Gadjah Mad4 1984), hâ1. I94
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mempertahankan ìrnsur-unsur terpimpinnya sehingga dapat diserahkm
secara langsung dan mengena pada persoalan-persoalan.28
Dalam penelitiar ini yang paling banyak digunakan metode
interview yang ditujukan terhadap mereka yang dianggap banyak
berpetan dalam kegiatan tersebut.
Dalam hal ini penulis hanya membatasi yang dianggap mampu
memberikan informasi atau ketermgm-keterangan yang berkaitan
dengan pembinaan rohani Islam tersebut, dan pelaksanaan interview
ini tidak terbatas dalam berlangsungnya kegiatan saja akan tetapi
dalam waktu yang tidak ditenh¡kan maksudnya mereka bersedia untuk
diwawancarai.
b. Metode observasi
Yang dimaksud metode observasi adalah:
"Sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sisternatik fenomena-
fsnomena vang dis elidiki."2e
Yang dimaksud dengan pencatatan fenomena secara sitimatik
adalah pencatatan secara teraû¡r dan dibuat kerangka yang memuat
faktor-faktor yang telah teratur kategorisasinya lebih dahulu. Adapun
observasi yang penyrsun gunakan adalah observasi partisipan yakni
observasi yang dilakukan dengan melibatkan diri. Misalnya : pada
acmapengajian.
c. Metode dokumentasi
T lb¡rL., hú.20(,t Sulrisno HtÃi, Metulologi llesearch, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM. 1985. hal. 136.
26
Metode dokumentasi yaitu metode suatu pengumpulan data
yang dilakukan dengan jalan mengadakan pencatatan-pencatatan atau
menjalin gambm-gambar dari dokumen yang terdapat di tempat
penelitian yang ada hubtrngannya dengan masalah penelitian. Adapun
dokumentasi menurut Winarno Surahmad yaitu:
Laporan terhrlis dari stratu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan
dan pernikiran terhadap peristiwa itu dm to'hrlis dengan sengaja unhrk
. menyimpan atau menenrskan keterangan-keterangan peristiwa
tersebut.30
Sedang penulis di dalam penelitian menggunakan dokumentasi
untuk melerìgkapi data yang didapat dengm mencatat peristiwa yang
ada pada obyek penelitiær, dan metode dokumentasi ini digmakæt
mtuk mernperoleh data pada kegiatan atåu yang bersifat temporer,
rnisalnya bakti sosial, pembagian zakat fitrah dan daging kurban, dan
sebagainya.
Dengan metode dokumentasi ini sangat menolong dalam
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam memperoleh data
dalam penelitian tentarìg pembinaan rohani Islam.
3. Metode Analisa Data
Unhrk menganalisa data yang sudah ada atau terkumpul hasil
penelitian nanti yaitu metode observasi, interview dan dokumentasi.
Penulis menggunakan analisa data deskriptif kualitatif artinya setelah
t" lÀtinamo Surahmod, PenEpntar Penelitian \lntiah Dassr *¡n Tehnik, {Bandung;
Ta¡sjto, l9ll2), bâl. 134.
z',î
terkumpulnya semì¡a data yang diperlukan kemudian disusun dan
digambarkanmenurut?Lpaadanyasecaraobyektifberdasarkan
kerargka yang sudah dibuat.sr Dari hasil pengolahan data dan
penganalisaan data ini diberi interpretasi yang kemudian pentrlis
gunakan untuk menarik kesimpulan terhadap masalah yang ada'






Betdasarkan dari hasil pembahasan, maka dalam penelitian tentang
kegiatan Bina Rohani Islmr oleh pma Rohaniawan di seksi Bintal Lanud
Adisucipto Yogyakarta dapat disimpukan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembinaan rohani Islam di seksi Lanud Adi Sucipto
Yogyakarta yang bempa konseling dan ceramah singkat/kultum:
a. Konseling
Metode yang digunakan dalarn pelaksæraan konseling yaitu face to
.face atav bertatap muka antara konselor durgan konselee. Konselor
akan memberikan saran-saran Islami atas segala persoalan yang sedang
dihadapi konselee.
Tahap{ahapnya yaitu: pertama, mengetahui persoalan yang sedang
dihadapi, kedua, memberikan nasehat keagamaan dan ketiga,
pelaksan aan naseh at-nasehat keagamaan tersebut.
b. Ceramah Singkat/Kulnrm
Dengan metode ceramah ini akan memberikan bekal pada diri anggota
militen maupun me,nambah dan memantapkan keimanan agar tegar
dalam menghadapi segala macam masalah. Sedangkan materi yang
diberikan dalam eeramah meliputi iman, Islam, lkhsan, perwujudan
amar ma'ruf nahi munkar dan materi tcntang kerukunan antar umat
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beragama. Dan dengan menggunakan ceramah singkatlkultum bisa
menambah pengetahuan keagamaan bagi para anggota militer di seksi
Lanud Adi Sucipto Yogyakarta.
2. Manfaat Pembinaan Rohani Islam yang benrpa konseling dan ceramah
singkat bagi para anggota militer di seksi Lanud Adi Sucipto Yogyakarta,
yaitu:
Dengan memberikan nasehatnasehat dan saran-saran keagamaan
melalui konseling dan cerarnah singkat dapat munbantl dalam mengatasi
masalah yang sedang dihadapi oleh para anggota militer di seksi Lanud
Adi Sucipto Yogyakarta. Selain itu juga meningkatkan mental keagamaan
oleh para anggota. Dengan konseling dan ceramah singkat menjadikan hati
murjadi tenteram dalam menghadapi masalah yang sunula selalu merasa
celnas, tidak tenang.
3. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam keberhasilan pelaksanaan
Pembinaan Rohani Islam di seksi Lanud Adi Sucipto Yoryakarta adalah
sebagai berikut:
ù. Faktor Penghambat
Adapun faktor-faktor yang dapat menghambat pelaksanaan
Fembinaan Rohani Islam, yaitu:
- Kecenderurìgan hidup bergaya konsumtif-materialistis yarg
menimbulkan pm-saingan atau perlombaan menumpuk harta.
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- Sikap mental individualistis yang membahayakan jiwa
kebersamaan/kegotongroyongan yang telah menjadi kepribadian
kita, sebagai warisan nenek moyang yang hams dipertahankan.
- Sikap berani melanggar trorma-norïna kesopanan, kesusilaan dan
agama. '
b. Faktor Pendukung
Sedangkan faktor-faktor yang dapat mendukung dalam
pelaksanaan Pernbinaan Rohani Islam, yaitu:
- Kesadaran yang tinggi dari anggota akan kebutuhan sandaran
rohani sehingga merasa sangat membutuhkan pembinaan rohani.
- Bagi anggota yang belum mengerti arti pembinaan yang
disampaikan dalam pembinaan ceramah singkat merekasærgat
antusias untuk mendengarkan.
- Mayoritas Ìvarga TNI-AU beragama Islam.
- Pelayanan hiburan atau perpustakaan dirasa sangat membantu
dalam perawatan, karena dapat menjadikan suasana tenang dan
tenteram.
- Kegigiltan dan semangat tinggi dari semua petugas kerohanian baik




Saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan kenyataan
tersebut di atas adalah sebagai berikut :
1. Perlu ditingkatkan saÍana-sarana yÍiltg dapat menunjang keberhasilan
pembinaan rohani. Misaþa : ruang kelas madrasah yang perlu ditarnbah
dan dilengkapi fasilitas seperti rukuh, alat-alat tulis dan buku serta al-
Qur'an.
2. Buku-buku yang ada di perpustakaan perlu ditambah, terutama bacaan-
bacaan yang ringan sehingga bagi anggota yang kururg berminat rmtuk
membaca dapat menikmati bacaan tersebut.
3. Perlu ditingkatkan kesadaran yang tinggr bahwa semua yærg ada di seksi
Bintal Lanud Adi Sucipto baik inr teltaga rohaniawan maupun tenaga yang
diperbantukan berkewajiban mernberikan pmnbinaan rohani, meskipun
cara penyampaiannya berbeda.
4. Untuk program-program pernbinaan rohani yang sudah mandapat
tanggapan positif, perlu ditingkatkan mutunya dan dipertahankan
mutunya, dan untuk program yang mendapatkan tanggapan yang kurang
positif perlu dibenahi sehingga senuarìya mendapat tanggapan yang baik
dan positif.
C. Knta Penr.atup
Sebagai kata penutup, tiada kata yang pantas penulis ucapkan kecuali
ucapan syukur ul-Hamdulil/ali, oleh karena atas pertolongan segala rintangan
di dalam penyusur¡an skripsi ini bisa teratasi.
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Di dalam penyusunan sl,ripsi ini, penulis yakin bahwa masih banyak
kekurangan-kekurangan, untuk itu segala saran dan kritik yang bersifat
membangun sangat penrrlis harapkan demi sempurnanya skripsi ini. Akhimya
hanya kepada Allahlah penulis berserah diri dengan memohon pertolongan
dan petunjuknya agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada
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